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PENGANTAR EDITOR 
 
Kaur, sejak zaman pra kemerdekaan sudah dikenal sebagai wilayah administratif, 
entah itu berupa OnderAfdeeling Kaoer pada era Belanda, sebagai wilayah yang 
terbentang dari Krui-Lampung sampai ke Air Padang Guci pada masa Inggris, 
maupun sebagai Kewedanaan pada awal kemerdekaan Indonesia. Saat ini Kaur 
sebagai salah satu kabupaten yang ada di propinsi Bengkulu. 

Satu hal menarik tentang Kaur, yakni keberagaman bahasa, adat budaya dan 
masyarakatnya. Sejak dahulu terdapat tiga entitas dominan di Kaur yakni; orang 
Besemah (Pasemah) Kaur, orang Semende (Semendo) Kaur, dan orang Kaur. Dan 
masyarakat serta suku pendatang lainnya. Meskipun demikian, semuanya adalah 
entitas masyarakat Kaur sebagai kabupaten di propinsi Bengkulu. 

Satu contoh keberagaman yang ada adalah terkait dengan bahasa. Bagaimana 
saling memahami dan saling mengerti untuk kata Sehijean atau Seijean. Sempat 
terjadi debat di Grup WhatsApp Silaturahmi PWK Nusanstara terkait dua kata 
tersebut. Dimana sehijean adalah bahasa yang digunakan oleh ‘orang Kaur’ yang 
identik dengan kosa kata de dan pemakaian tanda apostrof [‘] sebagai pengganti r 
yang apabila diucapkan menjadi/terdengar seperti huruf ‘ain [ع] dalam bahasa 
Arab. Sedangkan seijean merupakan bahasa yang dipakai oleh ‘orang Besemah dan 
Semende’ Kaur yang identik dengan penggunaan bahasa dide. Sehijean ataupun 
seijean, pada dasarnya bermakna sama, yakni saling asah, saling asuh dan saling 
asih. 

Persatuan dalam keberagaman tetap dijaga dari generasi ke generasi. Sebagaimana 
para penulis dalam buku ini – yang merupakan warga Kaur, berasal dari Kaur, 
ataupun orang yang pernah tinggal di Kaur yang saat ini ada di perantauan, 
bersatu menggoreskan pena sama-sama mengingatkan kembali tentang Kaur. 
Buku ini ditulis oleh para penulis seumpama ‘satu anggota keluarga’. Mengapa 
‘satu keluarga’? tidak lain dikarenakan penulisnya sudah jadi nenek/datuk sampai 
ke cucunya. Secara usia ada penulis yang kelahiran 1940-an, dan penulis generasi 
kelahiran 1980-an. Spirit yang tua mendorong dan menginisiasi, yang muda 
mengeksekusi, sehingga jadilah karya tulis ini. 

Berbagai tulisan dalam buku ini telah dibagi dalam tujuh bagian.  Keindahan sungai 
dan laut dapat dibaca pada bagian satu, tradisi dan budaya di bagian dua, dan 
bagian seterusnya dengan tema; kenangan akan kampung halaman, kuliner, 
dongeng dan permainan tradisional, kisah dan pengalaman inspiratif, puisi pantun 
dan prosa, dan bagian tak kalah penting informasi tentang cengkeh di Kaur. 

Pada akhirnya,  terima kasih kepada para penulis dan pada semua pihak yang telah 
menginisisasi penerbitan buku ini, orang-orang yang telah memberikan 
sumbangsih pemikiran, dukungan moriil maupun materil, serta bantuan apapun 
bentuknya. Terima kasih kepada Bapak Abdul Hamid sebagai wakil Bupati Kaur 
yang telah berkenan memberikan sambutan dalam buku ini. 

 
Tim Editor, Awal Juli, 2025 

 


